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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk inovasi manajemen yang diterapkan
dalam kelembagaan Pendidikan Agama Islam (PAI), menganalisis implementasi kepemimpinan
transformatif, serta mengungkap berbagai tantangan dalam pengembangan inovasi dan strategi
kelembagaan PAI. Metode yang digunakan dalam kajian ini adalah studi pustaka (library research)
dengan pendekatan kualitatif, pengambilan data melalui sumber primer dan sekunder terkait dengan
Inovasi dan kepemimpinan berupa tulisan artikel atau buku. Penelitian ini lebih fokus pada Kepustakaan
karena kajian ini terletak pada telaah teori, konsep, dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan,
sehingga memerlukan penggalian literatur yang mendalam ketimbang pengumpulan data empiris di
lapangan.. Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk inovasi manajemen yang diterapkan meliputi:
manajemen berbasis sekolah, manajemen berbasis teknologi informasi (e-management), pengelolaan
sumber daya manusia (SDM) secara profesional, serta manajemen kurikulum dan program yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan masyarakat. Keberhasilan dari inovasi-inovasi tersebut
sangat dipengaruhi oleh komitmen dan kapasitas kepemimpinan lembaga, serta dukungan lingkungan
eksternal seperti pemerintah, masyarakat, dan mitra strategis. Dalam konteks kepemimpinan,
pendekatan transformasional memainkan peran penting melalui lima pilar utama, yaitu: penetapan visi
dan misi yang jelas, pemberdayaan inovasi dan kreativitas, penyediaan pelatihan dan pengembangan
berkelanjutan, pemberian dukungan serta pengakuan terhadap kinerja, dan pembangunan kemitraan
kolaboratif. Meskipun demikian, pengembangan inovasi manajerial dalam kelembagaan PAI masih
menghadapi berbagai tantangan, di antaranya keterbatasan kompetensi guru, resistensi terhadap
perubahan, minimnya dukungan teknologi, dan lemahnya kolaborasi antar pemangku kepentingan. Oleh
karena itu, dibutuhkan intervensi yang sistematis dan berkelanjutan untuk menciptakan kelembagaan
PAI yang unggul, adaptif, dan relevan dengan tuntutan zaman.

Kata Kunci: inovasi, kepemimpinan transformatif, lembaga PAI

Management Innovation and Transformative Leadership of PAI Institutions

Abstract

This study aims to identify the forms of management innovation applied in Islamic Religious
Education institutions, analyze the implementation of transformative leadership within them, and reveal
various challenges in the development of innovation and institutional strategies in IRE. The method
used in this study is library research with a qualitative approach, collecting data from primary and
secondary sources related to innovation and leadership in the form of articles or books. This study
focuses more on literature because it is based on the examination of relevant theories, concepts, and
previous research findings, thus requiring in-depth literature exploration rather than empirical data
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collection in the field. The results show that the forms of management innovation applied include:
school/madrasah-based management, information technology-based management), professional human
resource management , and curriculum and program management tailored to the needs of students and
the community. The success of these innovations is greatly influenced by the commitment and capacity
of institutional leadership, as well as external support from the government, community, and strategic
partners. In the context of leadership, the transformational approach plays a crucial role through five
main pillars. establishing a clear vision and mission, empowering innovation and creativity, providing
continuous training and development, offering support and recognition for performance, and building
collaborative partnerships. However, the development of managerial innovation in PAI institutions still
faces various challenges, including limitations in teacher competencies, resistance to change, lack of
technological support, and weak collaboration among stakeholders. Therefore, systematic and
sustainable interventions are needed to create PAI institutions that are excellent, adaptive, and relevant
to the demands of the times.
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Pendahuluan

Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan pondasi utama dalam pembentukan
karakter bangsa yang berlandaskan nilai-nilai
keimanan, akhlak mulia, dan tanggung jawab
sosial. Peran PAI dalam dunia pendidikan tidak
sekadar mengajarkan ritualitas keagamaan,
melainkan  juga mencakup pembentukan
kepribadian paripurna (insan kamil) yang
seimbang secara intelektual, spiritual, dan moral
(Sayyidul Abrori & Nurkholis, 2019). Dalam
konteks pembangunan nasional, PAI memiliki
kontribusi yang vital dalam mendukung
tercapainya tujuan pendidikan nasional, yaitu
menciptakan manusia Indonesia yang beriman,
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan
berakhlak mulia. Namun demikian, berbagai
tantangan serius dihadapi oleh kelembagaan PAI
di era kontemporer ini. Globalisasi, kemajuan
teknologi informasi, transformasi sosial-budaya,
serta krisis nilai yang melanda generasi muda
menjadi tantangan yang memerlukan respon
kelembagaan yang cepat, tepat, dan strategis. Di
sinilah muncul urgensi untuk merevitalisasi
kelembagaan PAI, tidak hanya dari sisi
kurikulum dan metodologi pembelajaran, tetapi
juga dari aspek manajemen dan kepemimpinan.

Permasalahan mendasar yang sering
dihadapi oleh lembaga PAI adalah lemahnya

sistem manajemen internal yang masih bercorak
tradisional dan kurang fleksibel dalam
menghadapi perubahan (Sastraatmadja, 2023).
Banyak lembaga PAI masih menjalankan
manajemen yang berpusat pada pimpinan (fop-
down), kurang partisipatif, serta minim
pemanfaatan teknologi informasi sebagai sarana
peningkatan efektivitas dan efisiensi organisasi
(Alwan Aziz et al., 2024). Sistem tata kelola yang
bersifat administratif semata dan belum
berorientasi pada inovasi menjadi hambatan
besar bagi tumbuhnya organisasi yang adaptif
dan berdaya saing tinggi. Lebih lanjut, krisis
kepemimpinan juga menjadi permasalahan
serius. Pemimpin lembaga PAI tidak jarang diisi
oleh individu yang secara spiritual dan religius
kuat, tetapi belum memiliki kapasitas manajerial
dan kepemimpinan modern yang mumpuni
(Sagala, 2015). Kepemimpinan yang dijalankan
sering kali Dbersifat instruktif dan kurang
komunikatif, belum mampu membangun tim
yang solid, belum menunjukkan kemampuan
untuk menginspirasi dan memotivasi sumber
daya manusia yang ada. Hal ini mengakibatkan
budaya organisasi yang stagnan, resistensi
terhadap perubahan, serta rendahnya inovasi dan
kreativitas dalam kelembagaan.

Kondisi ini tentu menjadi ironi di tengah
kebutuhan masyarakat terhadap lembaga PAI
yang profesional, progresif, dan solutif. Lembaga
PAI yang seharusnya menjadi garda terdepan
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dalam pembentukan karakter, justru mengalami
stagnasi dalam sistem pengelolaan dan
kepemimpinan. Oleh karena itu, diperlukan
terobosan  melalui  pendekatan  inovasi
manajemen dan kepemimpinan transformatif
sebagai dua aspek yang saling melengkapi dalam
mewujudkan reformasi kelembagaan PAL
Inovasi manajemen menjadi kunci utama dalam
membangun organisasi yang responsif terhadap
perubahan. Inovasi manajemen mencakup
perubahan cara pandang, strategi, proses, dan
budaya kerja dalam pengelolaan organisasi
pendidikan (Nanang Basuki, 2023). Dalam
konteks kelembagaan PAI inovasi ini dapat
berupa penerapan teknologi digital dalam sistem
administrasi dan pembelajaran, pengembangan
sistem evaluasi berbasis kompetensi, manajemen
sumber daya manusia yang berbasis kinerja,
hingga penciptaan lingkungan kerja yang
kolaboratif dan adaptif. Inovasi manajerial tidak
hanya berfungsi sebagai instrumen teknis, tetapi
juga sebagai manifestasi dari komitmen lembaga
dalam meningkatkan mutu secara menyeluruh
dan berkelanjutan.

Kepemimpinan transformatif merupakan
model kepemimpinan yang menekankan visi
jangka panjang, kemampuan menginspirasi,
pengembangan individu, dan penciptaan
perubahan positif dalam organisasi (Dwi Basuki
et al., 2024). Pemimpin transformatif tidak hanya
mengatur dan mengawasi, tetapi juga menjadi
agen perubahan yang mampu menggerakkan,
membimbing, dan memberdayakan seluruh
komponen  organisasi.  Dalam  konteks
kelembagaan PAI, kepemimpinan transformatif
sangat relevan karena dapat mengintegrasikan
nilai-nilai  Islam  dengan  prinsip-prinsip
kepemimpinan modern yang humanistik dan
partisipatif (Ekowati & Munirom, 2025). Urgensi
penerapan inovasi manajemen dan
kepemimpinan transformatif dalam kelembagaan
PAI menjadi semakin penting mengingat
dinamika kebutuhan peserta didik dan
masyarakat yang terus berkembang. Generasi
muda saat ini tumbuh dalam lingkungan yang
sangat berbeda dengan generasi sebelumnya
(Eryandi, 2023). Mereka lebih terbuka terhadap

informasi, lebih kritis, dan lebih memilih
lembaga  pendidikan yang  menawarkan
pendekatan pembelajaran  yang  interaktif,

relevan, dan bermakna. Oleh karena itu, jika
kelembagaan PAI tidak mampu menyesuaikan
diri dengan tuntutan zaman, maka bukan tidak

mungkin eksistensinya akan tergerus oleh
lembaga pendidikan lain yang lebih inovatif dan
fleksibel.

Terlepas dari signifikansinya, kajian
ilmiah yang secara spesifik mengkaji integrasi
antara inovasi manajemen dan kepemimpinan
transformatif dalam konteks kelembagaan PAI
masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian
lebih menyoroti aspek kurikulum, pembelajaran,
atau hasil belajar peserta didik. Padahal, kualitas
kelembagaan sangat ditentukan oleh kekuatan
manajemen dan kepemimpinan yang
menjalankannya. Tanpa sistem manajemen yang
baik dan kepemimpinan yang visioner, maka
sebesar apapun potensi kurikulum dan sumber
daya manusia, tidak akan mampu berkembang
secara optimal. Dalam konteks ini, penelitian
mengenai inovasi manajemen dan kepemimpinan
transformatif kelembagaan PAI menjadi sangat
relevan dan mendesak. Penelitian ini tidak hanya
berkontribusi dalam pengembangan keilmuan di
bidang pendidikan Islam dan manajemen
pendidikan, tetapi juga dapat memberikan
dampak praktis yang besar bagi pengembangan
kebijakan dan praktik kelembagaan PAI di
berbagai jenjang. Penelitian ini diharapkan
mampu mengidentifikasi praktik-praktik baik
(best practices), mengungkap kendala-kendala
yang dihadapi, serta merumuskan strategi
inovatif yang dapat diadopsi oleh lembaga-
lembaga PAI lainnya. Beberapa penelitian yang
dapat menjadi tinjauan Pustaka dalam artikel ini
yaitu:

Pertama, “The Influence of
Transformational Leadership on Fostering
Management Innovation in Islamic Education
Institutions” oleh Joko Trimulyo. Penelitian ini
berfokus pada pembehasan di Indonesia yang
melibatkan guru dan staf (150 responden).
Fokusnya adalah melihat seberapa besar
pengaruh kepemimpinan transformatif terhadap
inovasi manajerial. Hasil menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang inspiratif & yang
memberdayakan staf mendorong partisipasi dan
kreativitas, sehingga inovasi manajemen dapat
berjalan lebih efektif.
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Selanjutnya, “Transformational
Leadership in the Implementation of Total
Quality Management in Islamic Educational
Institutions” yang di tulis oleh Abdul Kodir &
Rotim. Pada penelitian ini di ketahui temuan
yang menerapkan kepemimpinan transformatif
berbasis prinsip Total Quality Management
(TQM). Metode kualitatif observasi, wawancara,
dokumentasi. Temuan: kepemimpinan
transformatif meningkatkan motivasi guru,
keterlibatan orang tua, dan evaluasi sistematis;
keseluruhan berdampak positif ke kualitas
pendidikan.

Terakhir, Pesantren-Based
Transformational Leadership in the Development
of International Madrasah Innovation” M. Syafiq
Humaisi. Fokus pada bagaimana kepemimpinan
pesantren yang transformatif menjadi kunci
dalam memajukan madrasah ke standar
internasional melalui inovasi-inovasi. Beberapa
aspek: integrasi kurikulum nasional dan
internasional, peningkatan kapasitas guru dan
staf lewat pelatihan inovatif, penggunaan
infrastruktur ~ digital, dan kepemimpinan
inspirasional yang mendorong perubahan sosial.

Dengan latar  belakang tersebut,
penelitian ini akan berfokus pada bagaimana
bentuk inovasi manajemen dan kepemimpinan
transformatif diterapkan dalam kelembagaan
PAI, serta bagaimana tantangan pada
pengembangannya. Penelitian ini juga nantinya
bisa dikembangkan untuk menelaah lebih dalam
dimensi nilai, budaya organisasi, serta aspek-
aspek  kontekstual yang  mempengaruhi
keberhasilan implementasinya. Upaya untuk
mengkaji dan  mengembangkan
manajemen dan kepemimpinan transformatif
dalam kelembagaan PAI merupakan bagian
integral dari ikhtiar besar dalam membangun
pendidikan Islam yang unggul, berdaya saing,
dan relevan dengan tantangan
Harapannya, melalui pendekatan ini,
kelembagaan PAI tidak hanya mampu
mempertahankan eksistensinya, tetapi juga
tampil sebagai motor penggerak perubahan sosial
yang membawa nilai-nilai Islam ke dalam praksis
kehidupan masyarakat secara lebih nyata,
progresif, dan transformatif.

inovasi

zaman.

Penelitian tentang inovasi manajemen
dan kepemimpinan transformasional dalam
kelembagaan Pendidikan Agama Islam (PAI)
bertujuan untuk menemukan model
kepemimpinan yang mampu mendorong
pembaruan tata kelola lembaga secara adaptif,
kreatif, dan berorientasi pada kualitas. Manfaat
penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi
teoritis berupa pengayaan literatur tentang
integrasi konsep kepemimpinan transformasional
dengan inovasi manajemen dalam konteks
pendidikan Islam, tetapi juga kontribusi praktis
bagi para pemimpin lembaga PAI dalam
merumuskan strategi kepemimpinan yang
visioner, partisipatif, serta responsif terhadap
tantangan zaman. Secara akademik, penelitian ini
berkontribusi wacana
kepemimpinan pendidikan Islam, sementara
secara sosial memberikan arah bagi penguatan
kelembagaan PAI agar lebih relevan, unggul, dan
berdaya saing di tengah perubahan global.

memperluas

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif dengan metode [library
research atau studi kepustakaan. Pendekatan ini
dipilih karena sesuai untuk mengkaji dan
menganalisis secara mendalam konsep-konsep
teoritis dan praktik inovasi manajemen serta
kepemimpinan transformatif dalam konteks
kelembagaan Pendidikan Agama Islam (PAI).
Data dalam penelitian ini diperoleh dari berbagai
literatur ilmiah seperti buku-buku referensi,
artikel jurnal nasional dan internasional,
dokumen kebijakan pendidikan, serta hasil-hasil
penelitian sebelumnya yang relevan (creswell,
2019). Sumber-sumber tersebut akan ditelaah
secara sistematis untuk memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai bagaimana inovasi
manajerial dan  model kepemimpinan
transformatif dapat memperkuat efektivitas dan
relevansi kelembagaan PAI di era modern.

Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis), yang dilakukan melalui tahapan
identifikasi, kategorisasi, dan interpretasi
terhadap data teks yang telah dikumpulkan.
Proses ini bertujuan untuk menemukan pola-pola
pemikiran, kecenderungan praktik kelembagaan,
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serta pemahaman konseptual mengenai integrasi layanan
inovasi  manajemen dan  kepemimpinan pendidik
transformatif. Validitas data dijaga melalui an,
triangulasi sumber dan evaluasi kritis terhadap kedisipli
kualitas dan relevansi literatur yang digunakan. nan
Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan izquu’
dapat memberikan kontribusi konseptual dan ke
. . puasa
praktis bagi pengembangan kelembagaan PAI n orang
yang adaptif, visioner, dan berorientasi pada tua
perubahan. Beberapa penjelasan terkait dengan 3 | Humaisi, | Kepemi | Kepemi | Memberikan
analisis vuku dan artikel supaya menjadi M.S. dkk | mpinan | mpinan | model
gambaran dalam pemahaman tema dalam artikel (Cendeki | pesantre | karismat | praktik
ini sebagai berikut. a: Jurnal | ndalam | ik dan transformasi
Kependi | inovasi visioner | kelembagaan
N | Sumber | Fokus Hasil Kontribusi dikan madrasa | kiai | berbasis
o Kajian Penelitia | terhadap dan h berhasil | tradisi Islam
n/ Penelitian ini Kemasya | internasi | melahirk
Temuan rakatan) | onal an
Utama kurikulu
1 | Trimulyo | Kepemi | Kepemi | Memberikan m )
,J.dkk | mpinan | mpinan | bukti empiris Internast
(Al- transfor | yang bahwa onal,
Tanzim: | masional | memberi | kepemimpina penggun
Jurnal dan inspirasi | n aan
MPI) inovasi | dan transformatif digitalis
manaje | dukunga | efektif ast, serta
mendi | n meningkatka peningk
SMK signifika | n inovasi atan
Islam n kelembagaan reputasi
terhadap madrasa
munculn h
va 4 | Bass, Konsep | Menjela | Menjadi
kreativit B.M. transfor | skan 4 landasan
as guru (1990). masional | dimensi | teoretis
dan staf: From VS utama untuk
terbukti Transacti | transaksi | kepemi | menganalisis
secara onal to onal mpinan | kepemimpina
kuantitat Transfor transfor | n PAI
if mational matif:
berpeng Leadersh idealized
aruh ip influenc
terhadap &
efektivit Inspirati
as onal
inovasi motivati
manajeri on,
al intellect
2 | Kodir, A. | Kepemi | Penerap | Menunjukka ua}l )
& Rotim | mpinan | an TQM | n bahwa stimulati
(Fitrah: | transfor | dipandu | inovasi on,
Journal | matif oleh manajemen individu
of dengan | kepemi | berbasis alized
Islamic | pendekat | mpinan | mutu sangat consider
Educatio | an TQM | transfor | relevan : ation :
n) di matif dengan gaya 5 | Yukl, G. | Teori . Menyaji | Memberi
sekolah | meningk | kepemimpina (2013). kep.eml kan dasar
Islam atkan n Leadersh | mpinan | kerangk | konseptual
mutu transformatif 1p1m a untuk
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Organiza | organisa | analisis | menghubung | manajemen konvensional yang kurang responsif
tions si berbagai | kan teori terhadap dinamika perubahan sosial dan
gaya umum ke teknologi. Kurangnya pemanfaatan teknologi
kepemi | lembaga PAI | informasi, minimnya  partisipasi  dalam
gﬁ:ﬁn pengambilan keputusan, dan lemahnya budaya
Konteks evaluasi menjadi sebagian dari tantangan
organisa manajerial yang dihadapi. Untuk itu, perlu dikaji
si lebih dalam mengenai bentuk-bentuk inovasi
modern, manajemen yang telah atau dapat diterapkan di
termasu kelembagaan PAI, serta bagaimana penerapan
k tersebut dapat mendorong terciptanya tata kelola
transfor pendidikan Islam yang unggul, adaptif, dan
masional berorientasi masa depan. Pembahasan ini
6 | Arifin, Manaje | Mengkaj | Memberikan | mepjadi penting dalam menjawab tuntutan
M. men | iprinsip | perspektif revitalisasi kelembagaan PAI agar tidak
(2019). Pendidik | manaje | khas PAI tertinggal di tengah arus perubahan yang
Manajem | an Islam | men agar teori
en Islami kepemimpina kompleks.
Pendidik yang n . .
an Islam menekan | transformatif Inovasi manajemen dalam kelembagaan
kan tidak lepas Pendidikan Agama Islam (PAI) menjadi
integrasi | dari nilai kebutuhan mendesak di tengah tantangan
nilai keislaman globalisasi, perkembangan teknologi, dan
religius dinamika kebutuhan peserta didik. Kelembagaan
fieﬂgal} PAI tidak dapat lagi bertumpu pada model
1novasi manajerial  tradisional yang kaku dan
kelemba administratif semata. Sebaliknya, dibutuhkan
gaan model manajemen yang inovatif, partisipatif,
serta adaptif terhadap perubahan lingkungan
pendidikan (Basri et al., 2024a). Inovasi
manajemen dalam hal ini mencakup pembaruan
Pembahasan

Bentuk Inovasi Manajemen yang Diterapkan
dalam Kelembagaan PAI

Dalam era globalisasi dan transformasi
digital yang terus berkembang pesat, dunia
pendidikan dituntut untuk mampu beradaptasi
dengan berbagai perubahan yang terjadi,
termasuk dalam hal manajemen kelembagaan.
Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian
integral dari sistem pendidikan nasional tidak
terlepas dari tantangan ini. Kelembagaan PAI
memiliki peran strategis dalam membentuk
karakter dan akhlak generasi bangsa, sehingga
perlu dikelola dengan pendekatan manajerial
yang tidak hanya administratif, tetapi juga
inovatif dan transformatif (Kader, 2025). Inovasi
dalam  manajemen kelembagaan menjadi
prasyarat penting untuk meningkatkan kualitas
tata kelola pendidikan, efektivitas proses belajar-
mengajar, serta relevansi program-program
keislaman dengan kebutuhan zaman (Assegaf et
al., 2022). Namun, pada kenyataannya, banyak
lembaga PAI masih menjalankan sistem

dalam perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, hingga evaluasi kelembagaan yang
lebih responsif dan berbasis mutu. Manajemen
adalah suatu proses perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan
terhadap sumber daya untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif dan efisien(Kartika,
2024). Dalam konteks PAI, hal ini berarti proses
manajemen tidak boleh hanya sebatas memenuhi
kewajiban administratif, tetapi juga mendorong
peningkatan mutu pendidikan berbasis nilai-nilai
keislaman dan kebutuhan masyarakat modern.
Dalam konteks pentingnya inovasi manajerial
sebagai pendekatan strategis yang mampu
membawa transformasi kelembagaan. Beberapa
bentuk inovasi manajemen yang kini mulai
diterapkan di beberapa lembaga PAI adalah :

1. Manajemen berbasis sekolah/madrasah
(MBS/MBM).

Model Manajemen Berbasis Sekolah
(MBS) atau Manajemen Berbasis Madrasah
(MBM) merupakan bentuk inovasi manajerial
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yang menempatkan otonomi pengambilan
keputusan di tingkat satuan pendidikan (Kiptyah,
2023). Konsep ini muncul sebagai respons
terhadap kelemahan sistem pendidikan yang
bersifat sentralistik dan birokratis, di mana
hampir seluruh kebijakan dan pengelolaan
sekolah dikendalikan oleh dinas pendidikan atau
Kementerian Agama. Pendekatan top-down
tersebut terbukti tidak selalu mampu merespon
kebutuhan spesifik satuan pendidikan yang
sangat beragam secara geografis, kultural, dan
sosial-ekonomi. Dalam konteks kelembagaan
Pendidikan Agama Islam (PAI), penerapan
MBS/MBM menjadi solusi strategis untuk
menciptakan pengelolaan yang lebih luwes,
adaptif, dan kontekstual terhadap lingkungan
sekitarnya.

Manajemen berbasis sekolah
memberikan ruang bagi kepala madrasah dan
guru untuk mengelola sumber daya Pendidikan
baik sumber daya manusia, keuangan, maupun
sarana prasarana yang ada di sekolah secara lebih
mandiri, partisipatif, dan
akuntabel(Wahyuningtyas, = 2021).  Dengan
adanya otonomi ini, satuan pendidikan memiliki
keleluasaan untuk merancang program kerja,
menetapkan prioritas anggaran, serta melakukan
inovasi pembelajaran sesuai kebutuhan peserta
didik. Penerapan MBS/MBM juga membuka
ruang yang luas bagi keterlibatan stakeholders,
termasuk komite madrasah, orang tua siswa,
tokoh agama lokal, serta masyarakat sekitar,
dalam merancang dan mengevaluasi kebijakan
pendidikan di madrasah. Hal ini memungkinkan
nilai-nilai lokal, aspirasi masyarakat, dan
kebutuhan kontekstual untuk masuk dalam
perencanaan dan implementasi  program
pendidikan, sehingga meningkatkan relevansi
dan keberterimaan kebijakan di lapangan. Lebih
jauh, MBS/MBM juga mendorong terciptanya
budaya organisasi yang kuat melalui peningkatan
transparansi, akuntabilitas, dan kolaborasi dalam
pengambilan keputusan (Rini Setyaningsih,
2019). Ketika guru, staf, dan pemangku
kepentingan merasa dilibatkan dan dihargai
dalam proses manajerial, maka tingkat
kepemilikan terhadap program lembaga pun
meningkat. Ini berdampak positif terhadap
motivasi kerja, loyalitas terhadap lembaga, serta
kualitas pelaksanaan program. Dalam jangka
panjang, lembaga PAI yang menerapkan model
MBS/MBM secara konsisten akan cenderung
lebih dinamis, responsif terhadap perubahan, dan

memiliki daya inovasi yang lebih tinggi
dibanding lembaga yang masih terpaku pada
sistem manajemen sentralistik.

Keberhasilan implementasi MBS/MBM
sangat ditentukan oleh kualitas kepemimpinan
kepala madrasah dan kapasitas guru dalam
memahami serta mengelola otonomi tersebut
secara bertanggung jawab. Beberapa tantangan
yang masih sering ditemui di lapangan antara lain
adalah keterbatasan sumber daya manusia yang
kompeten dalam manajemen pendidikan,
rendahnya literasi digital dan keuangan, serta
kurangnya pelatihan dan pendampingan dari
pemerintah (Basri et al., 2024b). Oleh karena itu,
penerapan MBS/MBM tidak cukup hanya
dengan memberikan kewenangan, tetapi harus
disertai dengan penguatan kapasitas, penyediaan
instrumen evaluasi kinerja, serta sistem
pendampingan yang berkelanjutan. Secara
keseluruhan, manajemen berbasis sekolah atau
madrasah merupakan salah satu pilar penting
dalam penguatan kelembagaan PAI di era
modern. Model ini memberikan ruang tumbuh
yang lebih luas bagi setiap satuan pendidikan
untuk mengembangkan potensi dan
karakteristiknya secara unik, tanpa kehilangan
arah kebijakan nasional. Dengan prinsip
desentralisasi yang diiringi  akuntabilitas,
MBS/MBM mampu menjadi jembatan antara
kebutuhan lokal dan standar mutu nasional, serta
menjadi fondasi kuat bagi lahirnya lembaga PAI
yang profesional, unggul, dan berdaya saing

tinggi.

2. Manajemen berbasis teknologi informasi (e-
management)

Transformasi digital juga terlihat dalam
sistem manajemen nilai dan presensi berbasis
aplikasi. Banyak madrasah dan sekolah Islam
swasta telah beralih dari sistem manual ke
penggunaan aplikasi seperti Aplikasi Absensi
Fingerprint, SIAP Online, atau E-Kinerja, yang
tidak hanya mempermudah pelacakan kehadiran
siswa dan guru, tetapi juga memudahkan orang
tua dalam memantau perkembangan anak secara
real-time. Misalnya, Madrasah Aliyah Negeri 1
Surabaya telah mengembangkan dashboard
internal berbasis web yang mengintegrasikan
kehadiran, nilai, jadwal, dan informasi keuangan,
sehingga seluruh elemen sekolah dapat
mengakses informasi secara cepat dan akurat.
Salah satu aspek krusial dari digitalisasi
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manajemen adalah penerapan sistem pelaporan
keuangan berbasis web, yang memungkinkan
proses pencatatan dan pelaporan anggaran
menjadi lebih transparan dan akuntabel (Mustopa
& Iswantir, 2023). Beberapa madrasah berbasis
pesantren seperti PP Al-Irsyad Tengaran telah
mengembangkan sistem keuangan digital yang
dapat diaudit secara berkala oleh lembaga
internal dan eksternal. Ini berdampak langsung
terhadap meningkatnya kepercayaan masyarakat
dan donatur terhadap lembaga, karena laporan
dana operasional, zakat, infak, dan sedekah dapat
diakses secara terbuka dan terdokumentasi
dengan baik.

Digitalisasi dalam manajemen
pendidikan bukan hanya mempersingkat waktu
dan proses administratif, tetapi juga berkontribusi
besar dalam meningkatkan akuntabilitas dan
kualitas layanan. Namun, efektivitas digitalisasi
sangat bergantung pada kesiapan sumber daya
manusia (SDM) (Ilmiyah et al., n.d.). Tanpa
pelatihan teknis dan peningkatan kompetensi
digital, pemanfaatan teknologi tidak akan
optimal, bahkan bisa menimbulkan resistensi dari
guru dan tenaga kependidikan yang belum
terbiasa dengan teknologi. Oleh karena itu,
proses transformasi digital harus diiringi dengan
program  pelatihan, pendampingan, serta
pengembangan budaya kerja berbasis teknologi
di lingkungan lembaga. Meski begitu, tidak
semua lembaga PAI berada pada level kesiapan
digital yang sama. Banyak madrasah di daerah
tertinggal masih menghadapi tantangan seperti
keterbatasan infrastruktur, minimnya akses
internet, serta rendahnya literasi digital guru
(Solih, 2025). Dalam konteks ini, diperlukan
intervensi pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya dalam bentuk penyediaan
perangkat TIK, peningkatan bandwidth sekolah,
dan pelatihan guru secara bertahap dan
berkelanjutan. Program Madrasah  Digital
Kemenag RI adalah contoh inisiatif pemerintah
untuk mengakselerasi transformasi digital di
madrasah dengan menyediakan perangkat dan

pelatihan berbasis kebutuhan lokal. Secara
keseluruhan, transformasi  digital dalam
manajemen kelembagaan PAI  merupakan

langkah strategis menuju terciptanya tata kelola
pendidikan yang modern, efisien, dan akuntabel.
Inovasi ini bukan hanya tentang adopsi teknologi,
tetapi tentang perubahan paradigma menuju
sistem pendidikan Islam yang terbuka terhadap
perubahan, berorientasi mutu, dan mampu

memfasilitasi lahirnya generasi muslim yang
unggul dalam ilmu, iman, dan teknologi.

3. Pengelolaan sumber daya manusia (SDM)

Dalam kelembagaan Pendidikan Agama Islam
(PAI), pembinaan guru dan tenaga kependidikan
kini menuntut pendekatan yang lebih kolaboratif
dan berbasis kebutuhan individu. Model
pelatihan satu arah yang bersifat top-down dinilai
kurang efektif dalam menghadapi kompleksitas
pendidikan masa kini (Siregar & Susilowati,
2024). Sebagai alternatif, pendekatan seperti
coaching dan mentoring, penilaian kinerja
berbasis kompetensi (competency-based
appraisal), serta pengembangan karier berbasis
portofolio mulai diterapkan di berbagai
madrasah. Misalnya, di MAN 2 Kota Malang,
program peer coaching membantu guru pemula
dalam pembelajaran berbasis HOTS. Sementara
itu, MA Assa’adah Bangkalan menerapkan
evaluasi kinerja guru berbasis kompetensi yang
mencakup penilaian diri, atasan, dan siswa.

Pengembangan  karier juga mulai
mengadopsi sistem portofolio seperti di MAN
Insan Cendekia, yang mendorong guru menyusun
bukti kerja profesional secara berkala.
Pemberdayaan individu dalam manajemen SDM
menjadi kunci dalam menyinergikan potensi
tenaga pendidik untuk mencapai tujuan lembaga.
Meski masih terdapat tantangan seperti
keterbatasan pelatih dan budaya kerja yang
belum adaptif, inovasi pengembangan SDM
berbasis pemberdayaan ini menjadi langkah
penting  dalam  meningkatkan  kualitas
kelembagaan PAI secara berkelanjutan.

4. Manajemen kurikulum dan program

berbasis kebutuhan peserta didik dan
masyarakat
Kurikulum dalam kelembagaan

Pendidikan Agama Islam (PAI) kini tidak lagi
dirancang secara rigid dan seragam, melainkan
berkembang menjadi lebih fleksibel, adaptif, dan
kontekstual(Sabara, 2025). Perubahan ini
merupakan respons terhadap dinamika zaman,
perkembangan teknologi, serta kebutuhan
masyarakat yang semakin kompleks. Kurikulum
tidak hanya dirancang berdasarkan standar
nasional semata, tetapi juga disusun dengan
mempertimbangkan karakteristik lokal dan
tantangan global, seperti isu radikalisme,
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perkembangan dunia digital, serta tuntutan sof?
skill abad ke-21. Pendekatan ini sejalan dengan
teori manajemen strategis), yang menekankan
pentingnya lembaga pendidikan memiliki strategi
jangka panjang yang visioner dan responsif
terhadap perubahan lingkungan eksternal.

Sebagai contoh konkret, beberapa
madrasah progresif telah mengintegrasikan
program  literasi  digital Islam  dalam
kurikulumnya. Program ini tidak hanya
mengajarkan keterampilan digital, tetapi juga
mengedukasi siswa tentang etika berinternet,
penggunaan media sosial secara Islami, dan
kajian konten dakwah digital. Di MAN 1
Yogyakarta, misalnya, program ekstrakurikuler
“Dakwah Digital Kreatif” dikembangkan untuk
mengasah kemampuan siswa dalam membuat
konten Islami berbasis multimedia. Selain itu,
kurikulum juga mulai mengakomodasi kajian
moderasi beragama, sebagaimana diarahkan oleh
Kementerian Agama RI, sebagai upaya
membentuk generasi muslim yang toleran,
inklusif, dan berwawasan kebangsaan. Di
beberapa madrasah negeri dan swasta, tema
moderasi ini bahkan telah masuk dalam mata
pelajaran akidah akhlak dan sejarah kebudayaan
Islam.

Kurikulum yang adaptif juga tampak
dalam dimasukkannya materi kewirausahaan
Islami yang dirancang untuk menumbuhkan jiwa
enterpreneur di  kalangan siswa, tanpa
meninggalkan prinsip-prinsip syariah.
Contohnya di MA Al-Hikmah 2 Benda, Brebes,
siswa tidak hanya belajar teori bisnis syariah,
tetapi juga menjalankan unit usaha seperti
koperasi syariah, food stall halal, dan
marketplace produk santri secara langsung
(Hikmah et al., 2021). Pengalaman praktik ini
menjadikan pembelajaran lebih aplikatif dan
relevan dengan kehidupan nyata. Model
kurikulum  semacam ini  mencerminkan
kesadaran manajerial bahwa PAI harus mampu
mencetak lulusan yang tidak hanya religius,
tetapi juga kompeten, kreatif, dan mandiri dalam
menghadapi tantangan global. Dengan demikian,
manajemen kurikulum tidak hanya bersifat
administratif, tetapi menjadi bagian strategis dari
visi kelembagaan dalam membentuk generasi
Islam yang unggul dan berdaya saing.

Meskipun demikian, tidak semua
lembaga PAI berhasil mengimplementasikan

inovasi manajemen secara menyeluruh. Kendala
yang dihadapi antara lain adalah resistensi
budaya organisasi, keterbatasan sumber daya
manusia, minimnya pelatihan, serta kurangnya
pemahaman pimpinan lembaga terhadap urgensi
inovasi. Sebagian besar kepala madrasah masih
berperan sebagai administrator, bukan sebagai
manajer atau pemimpin perubahan. Oleh karena
itu, keberhasilan inovasi manajemen sangat
tergantung pada komitmen dan kapasitas
kepemimpinan lembaga, serta dukungan dari
lingkungan eksternal seperti pemerintah dan
masyarakat (Ketut et al., n.d.).

Secara keseluruhan, inovasi manajemen
dalam kelembagaan PAI merupakan proses
strategis yang menuntut keberanian dalam
merombak pola lama, mengadopsi teknologi, dan
memperkuat kultur organisasi yang kolaboratif.
Bentuk-bentuk inovasi tersebut mulai dari
manajemen berbasis madrasah, digitalisasi,
pengembangan SDM, hingga manajemen
kurikulum berbasis kebutuhan tidak hanya
berdampak pada efektivitas internal
kelembagaan, tetapi juga  meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap eksistensi
pendidikan  Islam di tengah tantangan
modernitas. Dalam kerangka teoritik manajemen
kontemporer, kelembagaan PAI idealnya tidak
hanya  menjadi  pelaksana  administrasi
pendidikan agama, tetapi juga aktor utama dalam
menciptakan pendidikan Islam yang unggul,
inklusif, dan berkelanjutan.

Kepemimpinan Transformatif dalam
Membangun Kelembagaan PAI
Kepemimpinan transformasional

merupakan pendekatan kepemimpinan yang
menekankan pada kemampuan pemimpin untuk
menginspirasi, memotivasi, dan memberdayakan
pengikutnya agar dapat mencapai potensi terbaik
mereka. Dalam dunia pendidikan, pendekatan ini
menjadi semakin relevan dan penting seiring
dengan meningkatnya tuntutan terhadap kualitas
pembelajaran, inovasi dalam pengajaran, dan

pencapaian tujuan pendidikan yang lebih
bermakna  (Iswahyudi, 2023). Pemimpin
transformasional tidak hanya fokus pada

pencapaian target organisasi, tetapi juga pada
pengembangan pribadi dan profesional para
pengikutnya, dalam hal ini para guru dan tenaga
kependidikan.
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Melalui lima pilar utama yaitu
pemberian visi dan misi yang jelas, dorongan
terhadap inovasi dan kreativitas, penyediaan
pelatthan dan pengembangan, pemberian
dukungan dan pengakuan, serta pengembangan
kemitraan, kepemimpinan transformasional
dapat menciptakan lingkungan pendidikan yang
dinamis dan berdaya saing tinggi. Kelima aspek
ini saling melengkapi dalam membentuk budaya
kerja yang kolaboratif, adaptif, dan berorientasi
pada perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu,
penerapan  kepemimpinan  transformasional
menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan
mutu pendidikan dan membangun organisasi
sekolah yang unggul.

1. Memberikan Visi dan Misi yang Jelas

Pemimpin  transformasional  harus
memiliki visi dan misi yang jelas karena visi dan
misi adalah pandangan dan tujuan jangka panjang
yang akan dicapai oleh organisasi atau lembaga
yang dipimpin. Dengan memberikan visi dan
misi yang jelas, pemimpin transformasional
dapat memotivasi dan menginspirasi para
pengikutnya untuk bekerja keras mencapai tujuan
yang sama (Suweko & Dwiantoro, 2020). Visi
dan misi yang jelas juga dapat membantu
mengarahkan arah perubahan dan inovasi yang
diinginkan oleh pemimpin transformasional.

Visi yang jelas memberikan pandangan
tentang bagaimana organisasi atau lembaga akan
terlihat di masa depan, sedangkan misi yang jelas
menggambarkan tujuan yang ingin dicapai oleh
organisasi atau lembaga(Ginanjar & Purwanto,
2022). Selain itu, visi dan misi yang jelas juga
dapat membantu memotivasi para pengikut untuk
lebih berkomitmen terhadap tujuan organisasi
atau lembaga. Dengan mengetahui dan
memahami visi dan misi yang jelas, para
pengikut akan merasa bahwa mereka memiliki
peran yang penting dalam mencapai tujuan
tersebut. Dalam konteks pendidikan, pemimpin
transformasional harus memberikan visi dan misi
yang jelas kepada guru dan staf pengajar untuk
memotivasi mereka dalam meningkatkan kualitas
pendidikan(Yakob et al., 2025). Visi dan misi
yang jelas dapat membantu para guru dan staf
pengajar untuk mengembangkan  strategi
pengajaran dan pembelajaran yang lebih efektif
dan efisien. Dengan memberikan visi dan misi
yang jelas, pemimpin transformasional dapat
memotivasi dan menginspirasi para pengikutnya

untuk bekerja keras mencapai tujuan yang sama
dan meningkatkan kinerja guru dan staf pengajar
untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih
baik.

2. Mendorong Inovasi dan Kreativitas

Pemimpin  transformasional  harus
mendorong inovasi dan kreativitas karena inovasi
dan kreativitas merupakan hal penting dalam
menciptakan perubahan positif dan
meningkatkan kinerja organisasi atau lembaga
yang dipimpin. Dalam hal ini, pemimpin
transformasional harus memberikan kesempatan
dan dukungan untuk para pengikutnya untuk
menciptakan ide-ide baru dan berinovasi dalam
metode pengajaran dan pembelajaran. Pemimpin
transformasional juga harus memotivasi dan
menginspirasi para pengikutnya untuk berpikir
kreatif dan menciptakan solusi yang inovatif
terhadap masalah-masalah yang dihadapi
(Moradi Korejan & Shahbazi, 2016). Pemimpin
transformasional harus mendorong pengikutnya
untuk berpikir di luar kotak, mencoba pendekatan
baru, dan mengambil risiko yang sehat untuk
menciptakan solusi yang lebih efektif. Dalam
konteks pendidikan, pemimpin transformasional
harus mendorong inovasi dan kreativitas di antara
guru dan staf pengajar (Lumban Gaol & Siburian,
2018). Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan kesempatan dan sumber daya yang
diperlukan untuk mengembangkan metode
pengajaran dan pembelajaran yang lebih inovatif
dan efektif, serta memberikan pengakuan dan
penghargaan atas prestasi merek.

Dengan mendorong inovasi dan
kreativitas, pemimpin transformasional dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih
positif dan memotivasi siswa untuk belajar
dengan lebih baik. Selain itu, inovasi dan
kreativitas juga dapat membantu meningkatkan
kualitas pendidikan dengan menciptakan strategi
pengajaran dan pembelajaran yang lebih efektif
dan efisien. Dengan mendorong inovasi dan
kreativitas, pemimpin transformasional dapat
menciptakan lingkungan yang lebih inovatif dan
efektif, memotivasi para pengikutnya untuk
menciptakan perubahan positif, dan
meningkatkan kinerja organisasi atau lembaga
yang dipimpin.
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3. Menyediakan Pelatihan dan Pengembangan

Pemimpin  transformasional  harus
menyediakan pelatihan dan pengembangan untuk
para pengikutnya karena pelatthan dan
pengembangan dapat membantu meningkatkan
kualitas dan keterampilan para pengikut dalam
mencapai tujuan organisasi atau lembaga.
Pemimpin transformasional harus memastikan
bahwa para pengikutnya memiliki sumber daya
dan keterampilan yang diperlukan untuk
mencapai visi dan misi organisasi atau lembaga
(Variani & Al Qadri, 2024). Dalam konteks
pendidikan, pemimpin transformasional harus
menyediakan pelatihan dan pengembangan untuk
guru dan staf pengajar. Pelatihan dan
pengembangan dapat membantu meningkatkan
keterampilan pengajaran dan pembelajaran, serta
membantu guru dan staf pengajar untuk
memahami dan mengimplementasikan strategi
pengajaran dan pembelajaran yang lebih efektif.

Pemimpin transformasional juga harus
memotivasi para pengikutnya untuk mengambil
inisiatif =~ dan  mencari  pelatthan  dan
pengembangan sendiri (Siagian & Noryani,
2024). Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan pengakuan dan penghargaan atas

prestasi mereka dalam  mengembangkan
keterampilan ~dan  meningkatkan  kualitas
pendidikan. Selain itu, pemimpin

transformasional harus menyediakan sumber
daya dan dukungan yang diperlukan untuk
pelatihan dan pengembangan, seperti dana, akses
ke sumber daya pelatihan, dan waktu yang cukup
untuk mengikuti pelatihan dan pengembangan.
Dengan menyediakan pelatihan dan
pengembangan, pemimpin transformasional
dapat memastikan bahwa para pengikutnya
memiliki keterampilan dan sumber daya yang
diperlukan untuk mencapai tujuan organisasi atau
lembaga. Pelatihan dan pengembangan juga
dapat membantu memotivasi dan meningkatkan
kinerja para pengikut, sehingga meningkatkan
kualitas organisasi atau lembaga secara
keseluruhan.

4. Memberikan Dukungan dan Pengakuan

Pemimpin  transformasional  harus
memberikan dukungan dan pengakuan kepada
para pengikutnya karena hal ini dapat memotivasi
dan meningkatkan kinerja mereka. Dukungan
dan pengakuan juga dapat ~membantu

membangun hubungan yang lebih positif dan
produktif antara pemimpin dan pengikutnya
(Hidayat, 2023). Dalam konteks pendidikan,
pemimpin transformasional harus memberikan
dukungan dan pengakuan kepada guru dan staf
pengajar. Hal ini dapat dilakukan dengan
memberikan feedback yang konstruktif dan
mendukung atas kinerja mereka, memberikan
bantuan dan dukungan dalam mengatasi
tantangan dan masalah yang dihadapi, serta
memberikan pengakuan dan penghargaan atas
prestasi mereka.

Pemimpin transformasional juga harus
memastikan bahwa para pengikutnya memiliki
sumber daya dan dukungan yang diperlukan
untuk mencapai tujuan organisasi atau lembaga
(Alwi, 2022). Hal ini dapat dilakukan dengan
memastikan bahwa para pengikutnya memiliki
akses ke sumber daya yang diperlukan, seperti
peralatan dan teknologi terbaru, serta
memberikan dukungan finansial dan waktu yang
cukup untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka.
Dengan memberikan dukungan dan pengakuan,
pemimpin transformasional dapat membangun
kepercayaan dan hubungan yang lebih positif
dengan para pengikutnya. Hal ini dapat
membantu meningkatkan motivasi dan kinerja
mereka, serta meningkatkan kualitas organisasi
atau lembaga secara keseluruhan. Dalam rangka
memberikan dukungan dan pengakuan yang
efektif, pemimpin transformasional harus
memahami kebutuhan dan harapan para
pengikutnya, serta berkomunikasi secara terbuka
dan transparan dengan mereka. Pemimpin
transformasional harus juga memberikan
dukungan dan pengakuan yang konsisten dan adil
untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih
positif dan memotivasi siswa untuk belajar
dengan lebih baik.

5. Mengembangkan Kemitraan

Pemimpin  transformasional  harus
mampu mengembangkan kemitraan yang kuat
dengan berbagai pihak, baik di dalam maupun di
luar organisasi atau lembaga, karena hal ini dapat
membantu meningkatkan kualitas pendidikan
secara keseluruhan. Kemitraan yang baik dapat
menciptakan lingkungan belajar yang lebih baik
dan mendukung upaya untuk mencapai tujuan
organisasi atau lembaga (Nufus & Riyanto,
2024). Dalam konteks pendidikan, pemimpin
transformasional harus mampu mengembangkan
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kemitraan yang kuat dengan orang tua siswa,
masyarakat sekitar, lembaga pemerintah, dan
lembaga pendidikan lainnya. Hal ini dapat
dilakukan dengan membangun hubungan yang
saling menguntungkan dan kolaboratif, serta
dengan melakukan kerja sama dalam
mengembangkan program-program dan
kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan
pendidikan.

Pemimpin  transformasional  harus
mampu memotivasi dan membujuk berbagai
pihak untuk bergabung dalam kemitraan tersebut,
dan juga harus mampu mengelola dan menjalin
hubungan yang harmonis antara berbagai pihak
(Puspasari, 2023). Selain itu, pemimpin
transformasional juga harus mampu
menjembatani perbedaan antara berbagai pihak
dan menyelesaikan konflik yang mungkin timbul
dalam konteks kemitraan tersebut. Dalam
mengembangkan kemitraan yang kuat, pemimpin
transformasional harus memperhatikan
kepentingan dan kebutuhan semua pihak yang
terlibat. Pemimpin transformasional juga harus
mampu  berkomunikasi dengan jelas dan
transparan dengan semua pihak, dan harus
mampu bekerja sama dalam mencapai tujuan
bersama. Dengan mengembangkan kemitraan
yang kuat, pemimpin transformasional dapat
meningkatkan  kualitas pendidikan secara
keseluruhan dan menciptakan lingkungan belajar
yang lebih baik. Hal ini dapat membantu
meningkatkan motivasi dan kinerja siswa, serta
membantu para guru dan staf pengajar untuk
mencapai tujuan organisasi atau lembaga.

Tantangan pada pengembangan inovasi dan
strategi PAI

Pengembangan inovasi dan strategi
dalam Pendidikan Agama Islam (PAI)
merupakan  kebutuhan  mendesak  dalam
menghadapi dinamika zaman yang terus

berkembang. PAI tidak cukup hanya berfokus
pada transfer pengetahuan ajaran agama, tetapi
juga harus mampu membentuk karakter dan sikap
religius yang terinternalisasi dalam kehidupan
nyata siswa (Nurrohmah et al., 2024). Inovasi
dalam pembelajaran PAI mencakup pendekatan
yang lebih kontekstual, integratif, serta
memanfaatkan teknologi digital sebagai media
penyampaian nilai-nilai Islam yang lebih
menarik dan relevan. Misalnya, pemanfaatan
platform pembelajaran digital seperti video

interaktif, aplikasi kuis Islami, hingga proyek
berbasis komunitas yang melibatkan siswa dalam
aksi sosial keagamaan. Inovasi-inovasi ini
diharapkan dapat menghubungkan ajaran agama
dengan realitas sosial yang dihadapi peserta
didik.

Akan tetapi pada pelaksanaannya,
terdapat berbagai tantangan nyata yang
menghambat proses pengembangan tersebut.
Banyak guru PAI belum memiliki kompetensi
dalam merancang strategi pembelajaran yang
kreatif dan kontekstual. Masih dominan metode
ceramah dan hafalan yang membuat siswa kurang
terlibat secara aktif (Rahayu & Abbas, n.d.).
Selain itu, keterbatasan sarana prasarana, seperti
minimnya akses terhadap teknologi informasi di
beberapa sekolah atau madrasah, memperparah
kesenjangan inovasi. Belum lagi adanya
resistensi budaya dari lembaga atau individu
yang menganggap pendekatan baru sebagai
ancaman terhadap tradisi ajaran. Tantangan-
tantangan ini menuntut adanya dukungan
kebijakan yang kuat, peningkatan kompetensi
guru secara berkelanjutan, dan kolaborasi antara
berbagai pemangku kepentingan dalam dunia
pendidikan agar PAI dapat benar-benar menjadi
sarana transformasi karakter dan spiritual peserta
didik secara menyeluruh.

1. Keterbatasan Kompetensi Guru

Salah satu tantangan paling signifikan
dalam  pengembangan  strategi  inovatif
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah
keterbatasan kompetensi guru dalam menerapkan
metode pembelajaran yang kreatif dan adaptif.
Banyak guru PAI masih terpaku pada pendekatan
pembelajaran  konvensional, seperti metode
ceramah satu arah, hafalan ayat dan hadits, serta
evaluasi yang hanya menekankan aspek kognitif
(Sapiudin & Abuddin Nata, 2016). Pendekatan
semacam ini sering kali mengabaikan dimensi
afektif (sikap) dan psikomotorik (praktik), yang
seharusnya menjadi bagian penting dalam
pendidikan agama, karena pendidikan agama
tidak hanya bertujuan menambah pengetahuan,
tetapi juga membentuk karakter dan perilaku
religius siswa.

Keterbatasan kompetensi ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, antara lain
kurangnya pelatihan yang relevan, minimnya
akses terhadap sumber belajar yang mutakhir,
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serta belum terbentuknya budaya inovatif di
lingkungan kerja. Dalam banyak kasus, guru PAI
merasa cukup dengan metode tradisional karena
merasa bahwa hal tersebut telah digunakan
selama bertahun-tahun dan dianggap sudah
"teryji" (Wulandari et al., 2024). Sayangnya,
cara-cara ini sering tidak relevan dengan cara
belajar siswa masa kini yang lebih visual,
interaktif, dan terbiasa dengan teknologi.
Akibatnya, pembelajaran menjadi monoton dan
kurang menggugah partisipasi aktif siswa,
terutama dalam menggali makna ajaran Islam
secara kontekstual.

Sebagai contoh konkret, di salah satu
madrasah tsanawiyah di daerah pinggiran,
seorang guru PAI mengajar materi shalat hanya
dengan membaca teks dari buku paket, kemudian
meminta siswa menghafal gerakan dan bacaan
shalat tanpa praktik langsung. Siswa memang
mampu menjawab soal-soal ujian secara tertulis
dengan  benar, namun saat diminta
memperagakan gerakan shalat, banyak dari
mereka yang bingung dan melakukan kesalahan.
Ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang
terlalu fokus pada aspek kognitif tidak menjamin
pemahaman menyeluruh atau penguasaan
keterampilan yang bersifat aplikatif. Contoh lain
adalah ketika guru mengajarkan konsep akhlak
mulia hanya dengan menyuruh siswa mencatat
definisi dan dalil dari buku, tanpa memberikan
ruang untuk diskusi, studi kasus, atau kegiatan
refleksi diri. Padahal, pengembangan akhlak
siswa membutuhkan pendekatan yang lebih
personal,  kontekstual, dan  menyentuh
pengalaman nyata. Sebaliknya, guru yang
inovatif mungkin akan mengajak siswa membuat
jurnal akhlak, merefleksikan pengalaman sehari-
hari, atau melakukan proyek sosial sebagai
bagian dari praktik nilai-nilai Islami dalam
kehidupan nyata.

Upaya konkrit dalam mengatasi
tantangan ini, dibutuhkan intervensi sistematis,
seperti  pelatihan berbasis praktik untuk
meningkatkan pedagogi aktif, bimbingan teknis
dalam pemanfaatan media pembelajaran digital,
serta penguatan komunitas belajar guru PAI yang
mendorong berbagi praktik baik. Kementerian
Agama dan Dinas Pendidikan juga perlu
menyediakan platform belajar daring khusus
untuk guru PAI yang memuat video, modul, dan
forum diskusi tentang strategi pembelajaran
inovatif. Secara keseluruhan, peningkatan

kompetensi guru PAI dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang inovatif sangat
krusial —agar materi keagamaan  dapat
disampaikan secara lebih menarik, relevan, dan
berdampak nyata dalam kehidupan siswa. Tanpa
peningkatan ini, PAI berisiko kehilangan daya
tariknya dan gagal menjalankan fungsi
pentingnya dalam membentuk generasi yang
berakhlak dan beriman secara utuh.

2. Resistensi terhadap Perubahan

Resistensi terhadap perubahan
merupakan salah satu tantangan utama dalam
pengembangan inovasi strategi Pendidikan

Agama Islam (PAI). Resistensi ini tidak hanya
datang dari sebagian guru, tetapi juga dari
institusi pendidikan itu sendiri yang masih kuat
mempertahankan tradisi pengajaran
konvensional (Harahap et al., n.d.). Inovasi
seringkali dipersepsikan sebagai upaya yang
dapat mengganggu kemurnian ajaran agama atau
menyimpang dari cara penyampaian yang telah
diwariskan secara turun-temurun. Pendekatan-
pendekatan baru seperti pembelajaran berbasis
proyek, diskusi terbuka, atau pemanfaatan media
digital dianggap tidak sejalan dengan karakter
ajaran Islam yang sakral dan penuh ketundukan.
Padahal, dalam konteks pendidikan, inovasi
tidaklah bertujuan mengubah dari substansi
ajaran, melainkan hanya mengembangkan
metode penyampaian yang lebih relevan dengan
perkembangan zaman dan kebutuhan peserta
didik masa kini. Sebagai contoh nyata, ketika
seorang guru PAI mencoba menerapkan metode
role play (bermain peran) dalam menyampaikan
kisah para nabi, ia mendapat kritik dari sebagian
rekan sejawat dan pihak sekolah yang
beranggapan bahwa cara tersebut kurang pantas
untuk mengajarkan agama. Metode tersebut
dianggap terlalu “drama” dan dikhawatirkan
akan mengurangi  kesakralan kisah-kisah
keagamaan. Padahal, pendekatan ini justru
bertujuan untuk menghidupkan pelajaran dan
membantu siswa memahami nilai-nilai moral
secara kontekstual dan aplikatif. Di sisi lain,
masih banyak guru yang enggan menggunakan
media interaktif seperti video atau kuis daring
karena merasa asing dan tidak terbiasa, atau
bahkan menganggap bahwa media seperti itu
terlalu "main-main" untuk pelajaran agama yang
dianggap harus diajarkan secara serius dan
formal.
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Resistensi seperti ini menunjukkan yang memiliki fasilitas lebih baik, guru PAI
adanya kesenjangan antara idealisme pengajaran mulai mengembangkan pembelajaran digital,
agama dan kebutuhan praktis di seperti membuat video ceramah singkat,
lapangan(Rohayani, n.d.). Akibatnya, PAI menggunakan aplikasi kuis online untuk menguji
cenderung tertinggal dalam hal inovasi pemahaman siswa, atau memanfaatkan platform

dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya
yang lebih terbuka terhadap pendekatan-
pendekatan baru. Oleh karena itu, penting untuk
membangun kesadaran bahwa inovasi dalam
strategi pengajaran bukanlah bentuk kompromi
terhadap ajaran agama, melainkan usaha untuk
membuat nilai-nilai agama dapat diterima,
dipahami, dan diterapkan secara nyata oleh
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.
Sosialisasi, pelatihan, dan diskusi kolektif di
antara para guru serta dukungan dari kepala
sekolah menjadi kunci untuk mengatasi resistensi
dan membangun budaya inovasi yang positif
dalam lingkungan PAI.

3. Minimnya Dukungan Teknologi

Transformasi digital dalam dunia
pendidikan saat ini telah menjadi sebuah
kebutuhan mendesak untuk meningkatkan
kualitas dan daya saing pembelajaran. Namun,
dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI),
transformasi digital ini masih belum menyentuh
secara merata seluruh jenjang pendidikan,
terutama di sekolah-sekolah dan madrasah yang
berada di wilayah terpencil atau dengan
keterbatasan sumber daya (Peka et al., n.d.).
Banyak sekolah atau madrasah yang belum
memiliki fasilitas teknologi yang memadai
seperti komputer, jaringan internet yang stabil,
ataupun perangkat pendukung multimedia yang
dapat menunjang pembelajaran digital. Kondisi
ini membuat guru PAI kesulitan dalam
mengaplikasikan metode pembelajaran berbasis
teknologi seperti penggunaan media
pembelajaran interaktif, video pembelajaran,
aplikasi pembelajaran berbasis mobile, maupun
pengembangan konten digital yang menarik dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik saat ini.

Sebagai contoh nyata, di sejumlah
madrasah di daerah pedesaan, guru PAI sering
kali masih mengandalkan metode ceramah
tradisional tanpa adanya media pendukung
seperti proyektor atau perangkat digital lainnya.
Akibatnya, pembelajaran menjadi monoton dan
kurang menarik bagi siswa yang kini terbiasa
dengan konten digital yang interaktif dan visual.
Sementara itu, di beberapa madrasah perkotaan

pembelajaran daring. Namun, tanpa pemerataan
akses dan fasilitas, kesenjangan kualitas
pembelajaran PAI antara madrasah di daerah
maju dan terpencil justru semakin melebar (Rao
& Hossain, 2011). Hal ini menuntut perhatian
lebih serius dari pemerintah dan lembaga terkait
untuk mempercepat pembangunan infrastruktur
teknologi di seluruh madrasah serta memberikan
pelatihan intensif bagi guru PAI agar mampu
mengintegrasikan  teknologi dalam  proses
pembelajaran secara efektif dan menyenangkan.

4. Kurangnya Kolaborasi Antar Stakeholder

Inovasi dalam Pendidikan Agama Islam
(PAI) sering kali terhambat oleh lemahnya
kolaborasi antara  berbagai pihak yang
seharusnya menjadi penopang utama dalam
proses pendidikan, yakni guru, orang tua, kepala
sekolah, serta instansi atau lembaga terkait
seperti Kantor Kementerian Agama, Dinas
Pendidikan, maupun organisasi keagamaan
(Badrun, 2024). Ketika sinergi antarpihak ini
tidak terjalin dengan baik, maka pengembangan
program PAI cenderung bersifat sektoral dan
tidak terintegrasi dalam kerangka pendidikan
yang utuh. Guru mungkin merancang metode
inovatif atau program keagamaan yang menarik,
namun jika tidak mendapat dukungan dari kepala
sekolah dalam bentuk kebijakan sekolah yang
mendukung, atau jika orang tua tidak dilibatkan
dalam proses pembelajaran anak di rumah, maka
implementasi inovasi tersebut tidak akan
maksimal (Qolbiyah, 2022). Demikian pula,
tanpa keterlibatan lembaga eksternal dalam
menyediakan pelatihan, pembinaan, atau sumber
daya pendukung lainnya, guru PAI akan
kesulitan dalam mengembangkan kapasitasnya
secara profesional dan pedagogis.

Contohnya, ketika sekolah ingin
mengembangkan program ‘“Madrasah Ramah
Anak Berbasis Nilai Islam”, keberhasilan
program ini sangat tergantung pada kolaborasi
semua pihak: guru menyusun perangkat ajar yang
mengedepankan kasih sayang dan inklusivitas,
kepala sekolah mengalokasikan anggaran dan
membuat kebijakan pendukung, orang tua
memberi dukungan moral dan mendampingi
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anak di rumah, dan Kementerian Agama
memberikan pelatihan serta modul pendukung
kepada pendidik. Tanpa sinergi tersebut, program
hanya menjadi dokumen perencanaan tanpa
dampak nyata. Oleh karena itu, penguatan
kemitraan multipihak (multi-stakeholder
partnership) menjadi kunci penting dalam
mewujudkan inovasi PAI yang tidak hanya
bersifat seremonial, tetapi menyentuh seluruh
aspek proses pendidikan: kurikulum, metode,
nilai, hingga ekosistem sosial peserta didik.

Simpulan

Inovasi manajemen dalam kelembagaan
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan
faktor fundamental dalam memperkuat daya
saing dan relevansi pendidikan Islam di tengah
dinamika global. Perubahan sosial,
perkembangan teknologi, dan tuntutan mutu
pendidikan menuntut lembaga PAI untuk tidak
hanya berorientasi pada tradisi, tetapi juga
mampu merespons kebutuhan zaman. Inovasi
kelembagaan, seperti manajemen berbasis
madrasah, penguatan SDM, integrasi teknologi
informasi, dan kurikulum adaptif, menjadi kunci
agar PAI tetap memiliki daya tarik, akuntabilitas,
dan kualitas..

Kepemimpinan transformasif
menempati posisi sentral Pemimpin transformatif
ini tidak sekadar mengelola administratif,
melainkan mendorong visi jauh ke depan,

menginspirasi  sivitas  akademika,  serta
membangun budaya inovasi yang
berkesinambungan. Karakteristik utamanya—
kemampuan mengartikulasikan visi,
menumbuhkan kreativitas, memberi
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